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Abstrak

Latar Belakang: Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyakit yang menyebabkan kematian terbesar di dunia. Pola
hidup masyarakat yang cenderung kurang aktif, konsumsi rokok dan alkohol, obesitas, serta kurangnya konsumsi sayur dan
buah dapat menyebabkan tingginya risiko penyakit tidak menular. Keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam menggalakkan
upaya pencegahan sangat diperlukan sehingga masyarakat sadar untuk melakukan pemeriksaan kesehatan rutin. Tujuan dari
pengabdian kepada masyarakat adalah untuk memberikan sosialisasi tentang gerakan masyarakat sehat dan pemeriksaan
kesehatan rutin di Balai Laboratorium Kesehatan dan PAK Provinsi Jawa Tengah. Metode: Kegiatan dilaksanakan di Balai
Laboratorium Kesehatan dan Pengujian Alat Kesehatan Provinsi Jawa tengah. Peserta sebanyak 20 orang. Metode yang
digunakan adalah pemberian lembar pre-test, ceramah dengan media brosur, dan pemberian lembar post-test. Hasil: Hasil
survey tentang pre-test dan post-test mengalami peningkatan sebanyak 60% mengenai pemahanan tentang program gerakan
masyarakat sehat serta pemeriksaan kesehatan secara rutin. Kesimpulan: Peserta memiliki pemahaman tentang gerakan
masyarakat sehat serta pemeriksaan kesehatan secara rutin setelah mengikuti acara sosialisasi.

Kata kunci: edukasi, pemeriksaan kesehatan rutin, PTM

Abstract

Background: Non-communicable diseases (NCDs) are the leading causes of death in the world. People's lifestyles that tend
to be less active, consumption of cigarettes and alcohol, obesity, and a lack of consumption of vegetables and fruit can lead
to a high risk of non-communicable diseases. The involvement of lecturers and students in promoting prevention efforts is
urgently needed so that people are aware of carrying out routine health checks. The purpose of community service is to
provide socialization about the healthy community movement and routine health checks at the Center for Health Laboratory
and PAK, Central Java Province. Method: The activity was carried out at the Center for Health Laboratory and Testing for
Medical Devices in Central Java Province. Participants were as many as 20 people. The method used is a pre-test, lectures
with brochure media, and a post-test. Results: The results of the survey regarding the pre-test and post-test experienced an
increase of 80% regarding the understanding of the healthy community movement program and routine health checks.
Conclusion: Participants understand the healthy community movement and routine health checks after attending
socialization events.

Keywords: education, NCD, routine health checks

PENDAHULUAN

Epidemiologi penyakit mengalami transisi yang awalnya didominasi oleh penyakit menular
berubah menjadi penyakit tidak menular (PTM). PTM adalah penyakit non infeksi yang berlangsung
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seumur hidup dan membutuhkan pengobatan dan perawatan jangka panjang [1]. Setiap tahun PTM
menyebabkan kematian sekitar 41 juta orang, angka tersebut setara dengan 74% dari seluruh penyebab
kematian di dunia. Data menunjukkan bahwa sekitar 17 juta orang meninggal sebelum usia 70 tahun
akibat PTM dan 86% kematian dini tersebut terjadi di negara dengan pendapatan rendah dan menengah.
Kardiovaskular adalah penyakit tidak menular dengan angka kematian 17,9 juta setiap tahun, diikuti
dengan kanker (9,3 juta kematian), penyakit pernapasan kronik (4,1 juta kematian), dan diabetes (2 juta
kematian). Penyakit tersebut menyebabkan sekitar 80% kematian dini akibat PTM [2].

Penyebab utama kematian di Indonesia, yaitu penyakit tidak menular sekitar 69%, diantaranya
10,9% disebabkan oleh stroke, 8,9% disebabkan oleh malignant neoplasms dan 7,7% disebabkan oleh
ischaemic heart disease [3]. Lima resiko utama yang memiliki kontribusi terhadap penurunan kesehatan
yang diukur tahun 2019 adalah tekanan darah sistolik, risiko diet, glukosa selama puasa, indeks masa
tubuh, dan tembakau [3,5]. Tingginya kejadian PTM disebabkan oleh pola hidup masyarakat yang tidak
sehat sehingga sebagai pendidik dan mahasiswa perlu untuk melaksanakan tindakan pengendalian PTM
dengan cara melakukan sosialisasi tentang pemeriksaan kesehatan rutin dan GERMAS (Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat) [4].

Pemeriksaan kesehatan secara rutin menjadi salah satu upaya untuk deteksi dini penyakit menular.
Pemeriksaan ini dapat dilakukan di berbagai tempat dan banyak sekali tempat yang menyediakan
pemeriksaan kesehatan secara gratis seperti di puskesmas, klinik, apotek, dan balai laboratorium
kesehatan. Pengecekan kesehatan yang optimal merupakan langkah yang dapat dilakukan untuk
membantu masyarakat dan mendorong masyarakat untuk rajin melakukan pemeriksaan kesehatan [6].
Pemeriksaan yang sering diberikan secara gratis seperti pemeriksaan tekanan darah, gula darah sewaktu
[7], asam urat, dan kolesterol [8,9]. Beberapa parameter tersebut sering diberikan karena merupakan
deteksi awal untuk mengetahui penyakit tidak menular lain seperti jantung koroner, diabetes, kanker, dan
lain sebagainya. Pemeriksaan kesehatan ini biasanya dijadikan satu kegiatan yang bernama GERMAS
[10].

GERMAS merupakan langkah pemerintah untuk mengurangi ketidakpedulian masyarakat dalam
hal kesehatan. Kementerian Kesehatan Rl mendukung program GERMAS vyang ditetapkan pada
Instruksi Presiden (Inpres) No 1 tahun 2017. Isi dari Inpres No 1 tahun 2017 adalah tentang mempercepat
dan menyelaraskan tindakan dari usaha promotif dan preventif hidup sehat untuk meningkatkan
produktivitas masyarakat dan menurunkan beban biaya yang dikeluarkan terhadap pelayanan kesehatan
yang disebabkan oleh penyakit [11]. Pemeriksaan kesehatan dan GERMAS merupakan kegiatan rutin
yang dilakukan oleh Balai Laboratorium Kesehatan dan Pengujian Alat Kesehatan Provinsi Jawa Tengah
dan kegiatan ini dilakukan setiap satu bulan sekali. Bersama dengan Balai Laboratorium Kesehatan dan
PAK Provinsi Jawa Tengah, dosen dan mahasiswa melakukan penyuluhan pemeriksaan kesehatan yang
rutin dilakukan di Balai Labkes. Penyuluhan ini dilakukan dengan tujuan memberikan sosialisasi tentang
gerakan masyarakat hidup sehat dan pemeriksaan kesehatan rutin di Balai Laboratorium Kesehatan dan
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PAK Provinsi Jawa Tengah sehingga pengunjung, pasien, serta masyarakat sekitar yang berada di tempat
tersebut bisa bertambah pengetahuannya.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada tanggal 26 Februari 2023 di Balai Laboratorium
Kesehatan dan Pengujian Alat Kesehatan Provinsi Jawa Tengah dan warga sekitar. Peserta yang
mengikuti sebanyak 20 orang. Metode yang digunakan adalah pemberian lembar pre-test, ceramah
dengan media brosur, dan pemberian lembar post-test. Lembar pre-test dibagikan lalu dijawab oleh
peserta dengan bantuan mahasiswa, ceramah atau sosialisasi dengan media brosur, dan pemberian lembar
post-test yang dijawab dengan bantuan mahasiswa. Analisis hasil dengan cara membandingkan
persentase antara pre-test dan post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan diawali dengan pemberitahuan kepada peserta dengan bantuan pengeras suara bahwa
acara sosialisasi akan dimulai. Peserta adalah pengunjung serta pasien baik laki-laki maupun perempuan
dengan berbagai usia yang ada di ruang tunggu Balai LabKes. Selanjutnya, peserta diberikan lembar pre-
test dan diminta untuk menjawab soal. Peserta dengan keterbatasan dibantu oleh mahasiswa untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian brosur. Brosur berisi tentang
materi GERMAS dan pemeriksaan kesehatan rutin.

@~
* Ayo Kita Dukung
GERMAS

Gambar 1. Pembagian brosur dan lembar pre-test.

Sebelum diberikan sosialisasi, peserta masih belum memahami tentang materi yang diberikan, hal
ini dibuktikan dari hasil pre-test yang memiliki nilai lebih rendah daripada post-test. Pada saat dibagikan
brosur dan dimulai ceramah tentang materi, peserta lebih memahami tentang pengertian dari GERMAS
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yang merupakan upaya promosi kesehatan dan pencegahan untuk meningkatkan pola hidup sehat di
masyarakat [12]. Peserta juga lebih memahami tentang tujuan, kegiatan, dan pelaksanaan GERMAS [13,
14]. Pelaksanaan GERMAS harus dimulai dari keluarga, lalu selanjutnya ke lingkungan kerja dan
masyarakat. Pelaksanaan ini harus dilakukan secara rutin untuk meningkatkan kualitas hidup sehat [4].
Salah satu pelaksanaan GERMAS adalah peningkatan pencegahan dan deteksi dini penyakit. Hal ini
dapat dilakukan salah satunya dengan sosialisasi tentang pemeriksaan kesehatan secara rutin.
Pemeriksaan kesehatan dapat dilakukan dimana saja, salah satunya di Balai Laboratorium Kesehatan dan
PAK Provinsi Jawa Tengah.

GERMAS

Gerakan Masyay
Hidup Sehlai G

Gambar 2. Sosialisasi GERMAS dan pemeriksaan kesehatan

Pemeriksaan kesehatan untuk deteksi dini penyakit dapat dilakukan secara rutin, minimal satu
bulan sekali. Pemeriksaan rutin meliputi pengecekan tekanan darah, kadar gula darah sewaktu, asam urat,
dan kolesterol. Pemeriksaan ini dapat dilakukan secara rutin atau berkala untuk mendeteksi dini atau
mencegah seseorang terkena penyakit tidak menular [5]. Pemeriksaan tekanan darah untuk mengetahui
adanya penyakit hipertensi yang menjadi salah satu penyebab stroke [15]. Pemeriksaan gula darah
sewaktu untuk mengetahui tentang penyakit diabetes yang bisa saja merupakan penyakit bawaan [7].
Kadar asam urat yang tinggi akibat pola makan yang tidak teratur dan tidak seimbang [16]. Pemeriksaan
kadar kolesterol dapat menjadi screening untuk penyakit kardiovaskular [17].

Penambahan pengetahuan dibuktikan dengan hasil skor pengetahuan peserta. Skor pengetahuan
post-test mengalami peningkatan persentase dibandingkan dengan pre-test. Peningkatan rata-rata
sebanyak 60% mengenai pemahaman tentang gerakan masyarakat hidup sehat dan deteksi dini penyakit.
Terdapat peningkatan pengetahuan dari semula hanya 20% peserta yang paham, meningkat menjadi 80%
peserta yang memahami tentang GERMAS, pemeriksaan kesehatan, dan penyakit tidak menular.
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Gambar 3. Perbandingan skor pre-test dan post-test, dimana 1. Pengetahuan tentang deteksi dini atau screening penyakit; 2.

Pemahaman tentang pemeriksaan rutin di laboratorium; 3. Pengetahuan tentang penyakit tidak menular; 4. Pengenalan
tentang GERMAS; dan 5. Pemahaman tentang kegiatan GERMAS
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Hasil ini membuktikan bahwa sosialisasi sangat membantu untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat. Sosialisasi diperlukan untuk mengedukasi masyarakat dalam upaya meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan sehingga masyarakat akan lebih mengerti serta dapat melakukannya dalam
kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Sosialisasi penting untuk dilakukan guna menambah pemahaman dan pengetahuan masyarakat
terutama tentang gerakan masyarakat hidup sehat (GERMAS), sedangkan pemeriksaan kesehatan rutin
sangat berarti sebagai upaya pencegahan penyakit tidak menular secara dini.
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